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ABSTRAK

Capung hidup di berbagai habitat, seperti sungai, danau, rawa, hutan, dan
ladang atau habitat yang dekat dengan perairan. Pulau Mendanau Belitung terdapat
beberapa ekosistem yang terdiri dari hutan, mangrove, pantai, sungai, ladang dan
perkebunan. Habitat ini menjadi habitat yang ideal bagi capung untuk berkembang
biak. Tujuan dalam penelitian ini adalah menganalisis sumberdaya ekowisata
capung, tingkat minat anak-anak terhadap capung dan wisata capung di Pulau
Mendanau Belitung. Pengambilan data sumberdaya capung dilakukan dengan
metode transek jalur dengan panjang 100 m dan lebar 20 m. Habitat pada penelitian
ini sebanyak 8 habitat dengan 41 titik. Sumberdaya ekowisata capung di Pulau
Mendanau sebanyak 438 individu dengan 32 jenis dari 6 famili. Nilai indeks dari
seluruh habitat penelitian berupa indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wiener
(H’) sebesar 2.52, dan indeks kemerataan jenis (E) sebesar 0.72. Indeks kesamaan
komunitas diperolah menggunakan Indeks Kesamaan Komunitas Jaccard (ISj)
dengan indeks kesamaan komunitas tertinggi antara habitat pantai dengan habitat
sungai yaitu sebesar 61%. Responden pada tingkat minat anak-anak terhadap
capung dan wisata capung rata-rata berumur 11-12 tahun dan jenis kelamin
didominasi oleh laki-laki sebanyak 25 orang dari 32 responden. Luaran pada proyek
akhir ini yaitu program, poster wisata, dan buku panduan wisata capung.

Kata Kunci: Capung, Keanekaragaman, Pulau Mendanau, Belitung,
Ekowisata

ABSTRACT

Dragonflies live in various habitats, such as rivers, lakes, swamps, forests,
and fields or habitats close to water. Mendanau Belitung Island has several
ecosystems consisting of forests, mangroves, beaches, rivers, fields and plantations.
This habitat is an ideal habitat for dragonflies to breed. The purpose of this study
was to analyze dragonfly ecotourism resources, the level of children's interest in
dragonflies and dragonfly tourism on Mendanau Island, Belitung. Data collection
of dragonfly resources was carried out using the transect path method with a length
of 100 m and a width of 20 m. The habitats in this study were 8 habitats with 41
points. Dragonfly ecotourism resources on Mendanau Island were 438 individuals
with 32 species from 6 families. The index value of all research habitats is the
Shannon-Wiener species diversity index (H') of 2.52, and the species evenness index
(E) of 0.72. The community similarity index was obtained using the Jaccard
Community Similarity Index (ISj) with the highest community similarity index
between the beach habitat and the river habitat, which was 61%. Respondents at
the level of children's interest in dragonflies and dragonfly tourism were on average
11-12 years old and the gender was dominated by men as many as 25 out of 32
respondents. The output of this final project is a program, tourism poster, and
dragonfly tourism guidebook.

Keywords: Dragonflies, Diversity, Mendanau Island, Belitung, Ecotourism
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PRAKATA
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